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ANDI ARHAM ANWAR (I31107046). Persepsi Masyarakat Terhadap 
Keberadaan Peternakan Burung Puyuh di Kecamatan Pallangga, Kabupaten 
Gowa. dibawa bimbingan: Nurani Sirajuddin sebagai pembimbing utama dan 
Hastang sebagai pembimbing anggota. 
Peternakan burung puyuh di kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa menunjukkan  adanya keresahan 
masyarakat hal ini ditunjukkan dengan adanya masyarakat sekitar peternakan 
burung puyuh tersebut melakukan demonstrasi terhadap keberadaan peternakan 
burung puyuh di kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. Berdasarkan uraian di tersebut maka dilakukan 
penelitian mengenai “Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan 
Burung Puyuh di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.” 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan peternakan burung puyuh di Kampung Jangka Kelurahan 
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 15 agustus sampai 20 oktober 2012 di Kampung 
Jangka, Kelurahan Pangkabinanga, Kecamatan Pallanga Kabupaten Gowa. Jenis 
penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif deskriptif. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa Persepsi masyarakat terhadap 
keberadaan peternakan burung puyuh di Kampung Jangka Kelurahan 
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kab Gowa sebagian besar merasa terganggu 
dengan adanya peternakan burung puyuh tersebut dikarenakan kurang 










ANDI ARHAM ANWAR (I31107046). Public Perception of the Existence of 
Quail Farms diKecamatan Pallanga Gowa. brought guidance: Siti Nurani 
Sirajuddin as the main supervisor and Hastang as mentors members. 
 Quail Farms Kampong Long Sub Pangkabinanga Pallanga Gowa district 
indicate social unrest as shown by the local community quail farm is a 
demonstration of the existence of quail farms dikampun Term Sub Sub 
Pangkabinanga Pallanga Gowa. Based on the description makadilakukan research 
on "Public Perception Of Existence Quail Ranch in District Pallanga Gowa." 
 The study was conducted to determine the public perception of the 
existence of quail farm in the village of Long Village Pangkabinanga Pallanga 
Gowa district. This study was conducted on 15 August and 20 October 2012 in 
the village of Long, Village Pangkabinanga, District Pallanga Gowa. This 
research is descriptive quantitative research type. 
The results of this research note that the public perception of the existence of quail 
farm in the village of Long Village Pangkabinanga Kecamata Pallanga Gowa 
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1.1. Latar Belakang  
Peningkatan jumlah penduduk di Indonesia merupakan salah satu hal yang 
menyebabkan prospek dunia peternakan semakin cerah. Dengan meningkatnya 
jumlah penduduk, maka konsumsi terhadap protein hewani akan meningkat pula.  
Apalagi ditunjang dengan kesadaran masyarakat akan arti pentingnya nilai gizi 
yang dapat menyebabkan konsumsi komoditi hasil peternakan akan mengalami 
peningkatan.  
Usaha peternakan yang banyak diminati oleh masyarakat saat ini salah 
satunya adalah usaha peternakan unggas. Hal ini dikarenakan peternakan unggas 
merupakan usaha yang dapat diusahakan mulai dari skala usaha rumah tangga 
hingga skala usaha besar. Salah satu peternakan unggas yang saat ini kembali 
diminati oleh masyarakat adalah peternakan puyuh, hal ini dikarenakan beberapa 
keunggulan yang dimiliki oleh ternak puyuh diantaranya kemampuan produksi 
telurnya cepat dan tinggi (Listiyowati dan Roospitasari, 2007).  
Usaha peternakan mempunyai prospek untuk dikembangkan karena 
tingginya permintaan akan produk peternakan. Usaha peternakan juga memberi 
keuntungan yang cukup tinggi dan menjadi sumber pendapatan bagi banyak 
masyarakat di perdesaaan di Indonesia. Namun demikian, sebagaimana usaha 
lainnya, usaha peternakan juga menghasilkan limbah yang dapat menjadi sumber 
pencemaran. Oleh karena itu, seiring dengan kebijakan otonomi, maka 
pemgembangan usaha peternakan yang dapat meminimalkan limbah peternakan 
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perlu dilakukan oleh pemerintah kabupaten/kota untuk menjaga kenyamanan 
permukiman masyarakatnya. Salah satu upaya kearah itu adalah dengan 
memanfaatkan limbah peternakan sehingga dapat memberi nilai tambah bagi 
usaha tersebut. 
Burung puyuh dapat ditemukan di hampir seluruh bagian dunia, hidupnya 
kebanyakan masih liar dan hanya sebagian kecil yang sudah dibudidayakan 
(Nugroho & Mayun 1981).  
Menurut Soehadji (1992), limbah peternakan meliputi semua kotoran yang 
dihasilkan dari suatu kegiatan usaha peternakan baik berupa limbah padat dan 
cairan, gas, maupun sisa pakan. Limbah padat merupakan semua limbah yang 
berbentuk padatan atau dalam fase padat (kotoran ternak, ternak yang mati, atau 
isi perut dari pemotongan ternak). Limbah cair adalah semua limbah yang 
berbentuk cairan atau dalam fase cairan (air seni atau urine, air dari pencucian 
alat-alat). Sedangkan limbah gas adalah semua limbah berbentuk gas atau dalam 
fase gas. 
Persepsi yaitu penangkapan indera terhadap realitas yang diamati, 
kemudian disusun sebuah pengertian (konsepsi), akhirnya dilakukan prediksi atau 
peramalan tentang kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dimasa depan 
(Muntansyir dan Munir, 2003).   
Usaha Peternakan Burung Puyuh yang mempunyai populasi sebesar 
11.000 ekor tersebut berada di Kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga, 
Kecamatan Pallanga, Kabupaten Gowa terletak di pemukiman padat  penduduk. 
Sedangkan menurut Sihombing (2000) yang menyatakan bahwa, bangunan 
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kandang harus cukup jauh jaraknya dari dari rumah-rumah pemukiman untuk 
menghindari kebisingan, udara dan air bagi penghuni rumah tempat tinggal, 
bangunan-bangunan atau pusat-pusat kegiatan lainnya.  
Survel awal masalah peternakan burung puyuh menunjukkan bahwa 
adanya keresahan masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung puyuh di 
kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa hal ini diperkuat oleh harian Fajar edisi hari Kamis tanggal 8 Maret tahun 
2012, dimana masyarakat sekitar peternakan burung puyuh tersebut melakukan 
demonstrasi terhadap keberadaan peternakan burung puyuh tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka dilakukan 
penelitian mengenai “Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan 
Burung Puyuh di Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.” 
1. 2  Rumusan Masalah 
Masalah yang dapat dirumuskan pada penelitian ini adalah : 
 “Bagaimana Persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung 
puyuh di Kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga 
Kabupaten Gowa”. 
1. 3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi masyarakat 
keberadaan peternakan burung puyuh di kampung jangka Kelurahan 
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.    
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1. 4 Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai persepsi masyarakat 
terhadap Keberadaan Peternakan Burung Puyuh di Kampung Jangka 
Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Sebagai bahan informasi dan kajian bagi semua pihak yang berkepentingan 
dalam pengembangan usaha Peternakan Burung Puyuh.  
3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. Agar peneliti 
selanjutnya mampu mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 














2. 1. Tinjauan Umum Ternak Burung Puyuh dan Peternakan Burung Puyuh  
 Burung puyuh adalah unggas daratan yang kecil namun gemuk. Mereka 
pemakan biji-bijian namun juga pemakan serangga dan mangsa berukuran kecil 
lainnya. Mereka bersarang di permukaan tanah, dan berkemampuan untuk lari dan 
terbang dengan kecepatan tinggi namun dengan jarak tempuh yang pendek. 
(Anonim, 2012). 
 Burung Puyuh merupakan jenis burung yang tidak dapat terbang, ukuran 
tubuh relatif  kecil, berkaki pendek dan dapat diadu, Burung puyuh di sebut juga 
Gemak (Bhs. Jawa-Indonesia). Bahasa asingnya disebut “Quail”, merupakan 
bangsa burung (liar) yang pertama kali diternakkan di Amerika Serikat, tahun 
1987. Dan dikembangkan ke penjuru dunia, Sedangkan di Indonesia puyuh mulai 
dikenal, dan diternakkan semenjak akhir tahun 1979 kini mulai bermunculan di 
kandang-kandang ternak yang ada di Indonesia (Nugroho dan Mayun, 1986).  
Klasifikasi Burung Puyuh 
Kingdom : Animal 
Phylum : Chordata 
Kelas : Aves 
Ordo : Galiformes 
Famili : Phasianidae 
Genus : Coturnix 
Species : Coturnix Coturnix Japanica 
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 Ternak Burung Puyuh termasuk ternak dengan Produktivitas yang relatif 
tinggi. Singkatnya siklus hidup burung puyuh menyebabkan unggas ini cepat 
berproduksi, yaitu saat berumur 35-42 hari sudah mulai bertelur. Berarti sejak 
permulaan investasi sampai pemungutan hasilnya berlangsung dalam waktu 
singkat. Keadaan ini menimbulkan semangat bagi peternak dibandingkan dengan 
ayam ras atau ayam kampung. (Topan. 2007) 
Kelebihan Beternak Burung Puyuh. 
• Mudah Beradaptasi  
• Lebih tahan terhadap penyakit 
 Telur Burung Puyuh merupakan telur yang berukuran kecil, bercorak, dan 
rasanya enak. Umumnya masyarakat mengetahui puyuh sebagai unggas liar yang 
memanfaatkan kebun, sawah, dan hutan sebagai habitatnya, Burung ini jarang 
terbang, namun bisa dikatakan tidak banyak yang mengetahui bahwa siburung 
mini ini dapat diternakkan dengan mudah, bahkan menjadi ladang usaha bagi 
peternak kecil (Topan, 2007). 
 Lebih lanjut diungkapkan oleh Yusdja, dkk (2005) bahwa telur puyuh 
sangat potensial untuk dikembangkan terlebih karena konsumsi telur puyuh sudah 
mulai menyebar di seluruh kota-kota menengah dan kota besar di Pulau Jawa. 
Telur puyuh dapat ditemukan di pasar tradisional sampai pada pasar modern. 
Perubahan ini juga turut mempercepat peningkatan konsumsi telur puyuh. 




2. 2. Persepsi Masyarakat  
 Menurut Rakhmat (2005), Persepsi adalah pengalaman tentang obyek, 
peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya melibatkan 
sensasi tetapi juga atensi, ekspektuasi, motivasi dan memori. 
 Persepsi seseorang adalah suatu proses yang merupakan suatu keseluruhan 
yang melibatkan pengalaman, motivasi dan sikap-sikap yang relevan terhadap 
rangsangan tersebut.  Proses utama yang terkait dalam persepsi seseorang adalah 
penetapan derajat persetujuan/penerimaan terhadap suatu gejala atau obyek 
tertentu (Paembonan dalam Dangnga 1992). 
 Persepsi atau pengamatan adalah proses dimana manusia menyadari dan 
menginterpretasikan aspek lingkungan.  Untuk mencapainya dapat melalui 
inderanya yang menerima bermacam-macam ransangan yaitu getaran eter yaitu 
cahaya dan warna, getaran abstrak yaitu bau, rasa, sentuhan; tekanan mekanik 
yaitu berat-ringan: dan tekanan terminal yaitu panas dingin dan sebagainya.  
Berbagai macam getaran dan  ransangan  tadi  merupakan  proses  fisik,  fisiologis 
dan psikologis yang menyebabkan hal-hal itu diolah menjadi penggambaran 
tentang lingkungan tadi.  Seluruh proses tersebut sebagai pengamatan atau 
persepsi (Irawan dan Wijaya, 2001). 
 Persepsi (perception) adalah proses ketertarikan individu terhadap sesuatu 
untuk menerima informasi, memperhatikan informasi tersebut dan memahaminya. 
Pada tahap exposure (exposure stage) konsumen menerima informasi melalui 
pancainderanya. Kemudian pada tahap perhatian, mereka mengalokasikan 
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kapasitas pemrosesan menjadi rangsangan. Akhirnya pada tahap pemahaman, 
mereka menyusun dan menginterpretasikan informasi tersebut. Pemahaman 
merupakan proses rangsangan panca indera sehingga mereka dapat memahaminya 
(Sunarto, 2003). 
 Simamora (2002) mengemukakan bahwa persepsi adalah bagaimana kita 
melihat dunia sekitar kita.  Secara formal, persepsi dapat didefenisikan sebagai 
suatu proses dengan mana sesorang menyeleksi, mengorganisasikan dan 
menginterpretasikan stimulus keadaan dalam suatu gambaran dunia yang berarti 
dan menyeluruh.  Stimulus keadaan yang dapat ditangkap, seperti bau.  Stimulus 
yang diterima oleh pancaindera seperti mata, telinga, mulut, hidung dan lain-lain.  
Stimuli adalah setiap input yang dapat ditangkap oleh indera.  Stimuli tersebut 
diterima oleh panca indera, seperti mata, telinga, mulut, hidung dan kulit.  Stimuli 
dapat dibedakan menjadi dua tipe.  Tipe pertama adalah stimuli fisik yang datang 
dari lingkungan sekitar.  Tipe kedua adalah stimuli yang berasal dari dalam si 
individu itu sendiri dalam bentuk predisposisi, seperti harapan, motivasi dan 
pembelajaran yang didasarkan pada pengalaman sebelumnya.  Secara alamiah, 
otak kita menggerakkan pancaindera untuk menyeleksi stimuli untuk 
diperhatikan.  Stimuli mana yang terpilih, tergantung pada dua faktor yaitu faktor 
personal dan faktor stimuli itu sendiri.   
 Karakteristik stimulus memegang peranan penting dalam merebut 
perhatian konsumen.  Faktor personal antara lain : 
1. Pengalaman.  Orang cenderung memperhatikan stimuli yang berkaitan 
dengan pengalamannya. 
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2. Kebutuhan. Orang cenderung memperhatikan stimuli yang berhubunga  
dengan kebutuhan saat ini. 
3. Pertahanan diri.  Orang akan melihat apa yang ingin dilihat dan 
melewatkan apa yang tidak ingin dilihat, 
4. Adaptasi.  Semakin individu tersebut beradaptasi terhadap suatu stimulus 
maka akan semakin kurang ia memperhatikan stimulus tersebut. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi berasal dari 
lingkungan yang kemudian diterima oleh panca indera manusia kemudian 
diproses dalam pikiran yang dipengaruhi oleh sensasi, atensi, ekspektuasi, 
motivasi dan memori sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan dari informasi 
yang diperoleh tersebut.  
Pertanyaan persepsial atau pertanyaan tentang persepsi seringkali sulit 
dibedakan dengan pertanyaan tentang pendapat, sebagaimana halnya kesulitan 
kita membedakan “pengertian” opinion dengan perception dalam bahasa inggris. 
Baik opinion maupun perception, bisa dikaitkan dengan gejala yang menimpa diri 
sendiri maupun gejala diluar diri kita sendiri atau responden. Konsep dasar 
pertanyaan persepsial adalah peneliti diminta menilai sesuatu mengenai 
perilakunya sendiri dikaitkan dengan perilaku orang lain, posisi diri sendiri 
dikaitkan dengan gejala eksternal, atau suatu gejala dihubungkan dengan gejala 
lainnya. Pertanyaan tentang persepsi bersifat terbuka, jawaban responden yang 
diperoleh oleh peneliti sesungguhnya merupakan representatif dari sudut pandang 
(view point) dan sistem nilai (value system) responden (Danim dalam Lahamma 
2000). 
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2. 3. Aturan Lingkungan Hidup (AMDAL) 
 Di Indonesia, perkembangan aspek sosial AMDAL berkaitan erat dengan 
penerapan AMDAL yang diatur melalui Undang-Undang no 4 tahun 1982 tentang 
Pokok-pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Peraturan Pemerintah no 29 
tahun 1986 yang kemudian direvisi dengan Peraturan Pemerintah no 51 tahun 
1993 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan. Undang-Undang no 4 
kemudian direvisi menjadi Undang-Undang no. 23 tahun 1997. Sedangkan PP 51 
direvisi menjadi PP27 tahun 1999. Dalam bab pembukaan dari dua Undang-
Undang tersebut disebutkan bahwa lingkungan hidup merupakan kesatuan ruang 
dengan semua benda, daya dan keadaan dan makhluk hidup termasuk didalamnya 
manusia dan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 
lainnya. Dari rumusan ini jelas bahwa, Undang-Undang tersebut secara eksplisit 
memperhatikan lingkungan sosial. Lingkungan hidup, menurut Undang-Undang 
23 tahun 1997 ini, merupakan sebuah sistem yang terdiri dari lingkungan hayati, 

















3. 1. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus sampai 20 Oktober 
2012 di Kampung Jangka, Kelurahan Pangkabinanga, Kecamatan Pallanga 
Kabupaten Gowa. Dengan pertimbangan bahwa adanya keresahan masyarakat 
terhadap keberadaaan peternakan burung puyuh.  
3. 2. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yaitu jenis penelitian yang 
menjelaskan atau menggambarkan suatu fenomena, dalam hal ini persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan Peternakan Burung Puyuh di Kampung Jangka  
Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallanga Kabupaten Gowa. Pada penelitian 
ini metode yang digunakan yaitu metode survey, yaitu dengan melakukan 
pendekatan langsung terhadap masyarakat yang berada disekitar lokasi usaha 
Peternakan Burung Puyuh tersebut. 
 3. 3. Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan masyarakat Kampung Jangka Kelurahan 
Pangkabinanga, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa yang yang bermukim 
disekitar 200 meter dari peternakan burung puyuh tersebut. Adapun jumlah total 
populasi masyarakat yang tinggal berdekatan dengan peternakan burung puyuh 
yaitu sebanyak 633 orang.  
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Karena jumlah populasi yang cukup besar yaitu 633 orang, maka 
dilakukan pengambilan sampel. Untuk menentukan besarnya ukuran sampel maka 
dilakukan dengan menggunakan statistic deskriptif berdasarkan  rumus Slovin 
dalam Umar (2003) sebagai berikut : 
     N 
n  =   
1 + N (e) 2  
Sehingah jumlah sampel yang didapatkan yaitu :  
      633 
n  =           
1 + 633 (15%) 2 
 
      633 
n  =   
1 + 633 (0,15) 2  
   
      633 
n  =           
1 + 633 (0,0225)  
  
      633 
n  =           
1 + 15,2425 
  
         633 
n   =           
      15,2425 
n   =   41,52 
n =    41,52 = 42 
Dimana : n = Jumlah sampel 
    N = Jumlah populasi 
               e = Tingkat kelonggaran (15%) 
Tingkat kelonggaran 15 % digunakan dengan dasar jumlah tidak lebih dari 2000 
populasi (Sugiyono, 2003). 
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Dengan adanya jumlah sampel yang telah ditemukan yaitu 42, maka teknik 
pengambilan sampelnya dilakukan secara purposive sampling yaitu pengambilan 
sampel berdasarkan arah mata angin : timur, utara, selatan dan barat dari 
peternakan burung puyuh tersebut 
3. 4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu : 
a. Observasi, yaitu pengambilan data yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap objek yang akan diteliti. 
b. Wawancara, yaitu melakukan wawancara langsung dengan pihak masyarakat 
mengenai variabel-variabel penelitian dan menggunakan bantuan kuisioner. 
c. Studi Kepustakaan yaitu berdasarkan beberapa buku sebagai literatur dan 
landasan teori yang berhubungan dengan penelitian ini.  
3. 5. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk, tanggapan, serta persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan usaha Peternakan Burung Puyuh. 
b. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka berdasarkan hasil 
kuisioner dari masyarakat di kampung Jangka Kel. Pangkabinanga, Kec. 
Pallangga, Kab. Gowa. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data primer merupakan data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan masyarakat yang berlokasi dekat usaha peternakan burung puyuh 
dengan menggunakan kuisioner, yang terdiri atas nama, umur, jenis kelamin. 
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b. Data sekunder merupakan data yang bersumber dari hasil telaah dokumen, 
buku serta laporan-laporan yang berkaitan dengan penelitian yaitu keadaan 
umum wilayah penelitian. 
3. 6. Analisa Data 
 Analisa data yang digunakan pada penelitian ini statistik deskriptif dengan 
menggunakan pengelompokan, penyederhanaan, serta penyajian data seperti tabel 
distribusi frekuensi dan pengukuran dengan menggunakan skala liker. 
Menurut Riduwan (2008) bahwa skala liker digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau 
gejala sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Kemudian indikator 
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
 Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan 
persepsi yang diungkapkan dengan kata-kata yang dikategorikan sebagai berikut  : 
• Sangat Terganggu      : 5 
• Terganggu       : 4 
• Cukup Terganggu      : 3 
• Tidak Terganggu       : 2 





3. 7. Instrumen Penelitian 
Adapun variabel dan indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Variabel dan Indikator Pengukuran Variabel Penelitian 


















1. Bau   
2. Tidak mudah hilang 




1. Air berbau 




1. Di tumpuk 
2. Kurangnya kebersihan  
 
a. Bau (Penciuman) 
Untuk mengukur persepsi Masyarakat Terhadap Limbah Usaha 
Peternakan Burung Puyuh berdasarkan bau dengan menggunakan asumsi dasar 
interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal     = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
     = 5 x 42 x  3    = 630 
Nilai minimal      = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
      = 1 x 42 x 3    = 126 
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Rentang Kelas     = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
                  Jumlah Skor 
      = 504 – 126  =  75,6 
                 5             
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat Terganggu  : 428,4  –  504 
Terganggu   : 352,7  –  428,3 
Cukup Terganggu  : 277     –  352,6 
Tidak Terganggu  : 201,3  –  276,9 
Sangat Tidak Terganggu : 126     –  201,2 
b. Pencemaran Air 
Untuk mengukur persepsi Masyarakat Terhadap Limbah Usaha 
Peternakan Burung Puyuh berdasarkan pencemaran air dengan menggunakan 
asumsi dasar interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal     = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
     = 5 x 42 x 2     = 420 
Nilai minimal      = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
      = 1 x 42 x 2    = 84 
Rentang Kelas     = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
                  Jumlah Skor 
      = 420 – 84   =  67,2 
                 5             
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
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Sangat Terganggu   : 352,8 –  420 
Terganggu   : 291,5 –  352,7 
Cukup Terganggu  : 224,2 –  291,4 
Tidak Terganggu  : 156,9  –  224,1  
Sangat Tidak Terganggu : 84       –  156,8 
c. Limbah 
Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap limbah usaha peternakan 
burung puyuh berdasarkan pengolahan limbah dengan menggunakan asumsi dasar 
interval kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal     = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
     = 5 x 42 x 2     = 420 
Nilai minimal      = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
      = 1 x 42 x 2    = 84 
Rentang Kelas     = Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
                  Jumlah Skor 
      = 440 – 88   =   70,4 
                 5             
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat Terganggu  : 352,8 –  420 
Terganggu   : 291,5 –  352,7 
Cukup Terganggu  : 224,2 –  291,4 
Tidak Terganggu  : 156,9  –  224,1  
Sangat Tidak Terganggu : 84       –  156,8 
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d. Nilai Persepsi Secara Keseluruhan 
Untuk mengetahui keseluruhan nilai dari persepsi Masyarakat Terhadap 
peternakan burung puyuh di Kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga, 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, maka digunakan klasifikasi 
/pengelompokan sebagai berikut :  
Nilai maksimal      = Skor tertinggi  x  Jumlah sampel x Jumlah pertanyaan 
                              = 5 x 42 x 7    = 1470 
Nilai minimal       = Skor terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  pertanyaan 
       = 1 x 42 x 7     = 294 
Rentang Kelas =  Jumlah nilai tertinggi – Jumlah nilai terendah 
           Jumlah Skor 
 =     1470 – 294    = 235,2 
     5             
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Sangat Terganggu  :  1234,8   –  1470  
Terganggu   :  999,5    – 1234,7 
Cukup Terganggu  :  764,2    –  999,4 
Tidak Terganggu  :  528,9    –  764,1 
Sangat Tidak Terganggu :  294      –  528,8 
Maka dalam penelitian ini digunakan skala likert untuk menggambarkan 
persepsi masyarakat berdasarkan garis kontinum digambarkan sebagai berikut : 
 





1234,8          999,5           764,2                      528,9                       294                
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Konsep Operasional 
 Masyarakat adalah penduduk yang bertempat tinggal disekitar Peternakan 
Burung Puyuh Kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. 
 Persepsi masyarakat adalah tanggapan yang diberikan oleh masyarakat 
mengenai keberadaan peternakan burung puyuh yang ada kecamatan 
Pallangga, Kabupaten Gowa.  
 Peternakan Burung Puyuh adalah suatu usaha peternakan yang berada di 
Kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa. 
 Populasi adalah keseluruhan masyarakat di Kampung Jangka Kelurahan 
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
 Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan sebagai sumber data 
atau informasi. 
 Limbah ternak adalah sisa buangan dari suatu kegiatan usaha peternakan 
burung puyuh, berupa feses, urine, serta sisa pakan. 
 Bau adalah aroma tidak sedap yang diterima oleh indera penciuman (hidung) 
yang berasal dari peternakan burung puyuh. 
 Pencemaran air adalah kondisi lingkungan dari peternakan burung puyuh 






KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV. 1. Sejarah Singkat Peternakan Burung Puyuh di Kampung Jangka    
 Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kab. Gowa  
     
 Usaha Peternakan Burung Puyuh yang berada di Kampung Jangka 
Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kab. Gowa, peternakan burung 
puyuh yang dimiliki oleh bapak H. Ilham merupakan usaha yang telah berdiri 
sejak tahun 2006 dimana pada saat mulai jumlah populasi hanya 300 ekor dan 
dikelola sendiri oleh H Ilham. Jumlah populasi burung puyuh bertambah disetiap 
tahunnya dan pada tahun 2012 jumlah populasi mencapai 11.000 ekor yang terdiri 
dari 7.000 ekor yang masih berproduksi dengan baik, 1.500 afkir serta 2.500 
merupakan bibit burung puyuh. Peternakan tersebut mempekerjakan 4 orang 
karyawan dimana 2 orang sebagai tenaga teknis dan 2 orang lainnya sebagai 
tenaga pemasaran, adapun hasil produksi berupa telur dijual di pasar sekitar lokasi 
peternakan dan sebagian lagi dijual di beberapa Supermarket yang berada di 
Makassar dengan harga berkisar Rp 5.000 dengan jumlah telur sebanyak 12 butir, 
sedangkan hasil produksi berupa daging atau dengan kata lain burung puyuh afkir 
dijual di pasar yang terletak disekitar lokasi peternakan dan ada pula pembeli yang 
langsung datang untuk membeli burung puyuh afkir di lokasi peternakan tersebut 
dengan harga berkisar Rp. 2.000-3.000/ ekor. Peternakan burung puyuh tersebut 
terletak di permukiman padat penduduk, dimana lokasi tersebut lebih dahulu 
ditempati oleh masyarakat. 
 
 21
IV. 2. Kondisi Geografis dan Topografi 
 Kampung Jangka merupakan salah satu Kampung yang terletak di 
Kelurahan Pangkabinanga, Kecamatan. Pallangga, Kabupaten. Gowa, Batas-batas 
wilayah Kampung Jangka adalah sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Jeneberang 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Lingkungan Pangkabinanga 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Lingkungan Mapala 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Lingkungan Mangalli.  
IV. 3. Keadaan Demografis 
 Jumlah penduduk Kampung Jangka Kelurahan Pangkabianga Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa adalah 633 orang yang terdiri dari berbagai latar 
belakang usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan jumlah ternak.  
1. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia 
 Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
seseorang adalah umur. Semakin bertambah umur seseorang maka akan 
mempengaruhi kemampuannya untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas 
dimana pengaruh tersebut akan nampak pada kemampuan fisik seseorang untuk 
menyelesaikan pekerjaannya 
 Jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia di kampung Jangka 





 Tabel 2. Jumlah Penduduk berdasarkan kelompok usia 








1 – 8   tahun 
9 – 15 tahun 
16 – 25 tahun 
26 – 39 tahun 
40 – 59 tahun 
















 Jumlah 633 100 
 Sumber : Data Sekunder Kampung Jangka, Tahun 2012. 
 Berdasarkan Tabel 2  jumlah penduduk berdasarkan usia produktif pada 
kampung Jangka yaitu 16 – 59 tahun adalah 482 orang. Artinya dominasi usia 
produktif tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat produktifitas 
penduduk kampung Jangka sangat dominan apabila ditinjau berdasarkan usia.  
2. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin  
Jumlah penduduk Kampung Jangka berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat Tabel 3. 
Tabel 3. Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin 
No Jenis kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 






Jumlah 633 100 
 Sumber : Data Sekunder Kampung Jangka, Tahun 2012 
 Tabel 3. Menujukkan bahwa  jumlah penduduk di kampung Jangka antara 
laki-laki dan perempuan berbeda tipis. Terlihat pula bahwa jumlah penduduk di 
kampung Jangka yang mendominasi adalah laki-laki yaitu 324 orang dengan 
persentase 51.84 % sedangkan perempuan 309 orang dengan persentase 48.81 %. 
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3. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan. 
 Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Kampung Jangka 
Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kab. Gowa dapat dilihat pada 
table 4. 
Tabel 4. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan 






Sekolah dasar (SD) 




  46 
189 
230 
  60 
  47 





Jumlah 633 100 
 Sumber : Data Sekunder Kampung Jangka, Tahun 2012 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah lulusan yang paling banyak adalah 
SMA/SLTA yaitu 230 orang dengan persentase 36.33%. Dan jumlah lulusan 
terendah adalah Sekolah Dasar (SD) yaitu 46 dengan jumlah persentase 7.26%. 
4. Jumlah Ternak  
 Adapun jenis ternak yang ada di Kampung Jangka dapat dilihat Tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Ternak 
Sumber : Data Sekunder Kampung Jangka, Tahun 2012 
 Tabel 5 menujukkan bahwa jumlah ternak yang paling banyak adalah 
Burung puyuh yaitu 11.000 ekor dengan persentase 98.92 %. dan jumlah ternak 
yag terendah adalah sapi bali dengan jumlah 16 ekor dengan persentase 0.14 % 
 











                     16 
                   11.000 
                     20 
                     18 
                     66 





                     Jumlah                     11120 100 
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BAB V 
KEADAAN  UMUM  RESPONDEN 
V. 1. Umur  
 Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
seseorang adalah umur. Semakin bertambah umur seseorang maka akan 
mempengaruhi kemampuannya untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas 
dimana pengaruh tersebut akan nampak pada kemampuan fisik seseorang untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. Adapun klasifikasi umur responden di Kampung 
Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kab. Gowa dapat dilihat 
pada Tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi responden berdasarkan umur di Kampung Jangka 
Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga, Kab. Gowa. 






17 – 27 
28 – 38 
39 – 49 
50 – 60 











Jumlah 42 100 
 Sumber : Data Sekunder Kampung Jangka, Tahun 2012 
 Tabel 6 dapat dilihat bahwa persentase tingkat umur yang tertinggi dari 
responden yang tinggal di Kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga 
Kecamatan Pallangga Kab. Gowa adalah klasifikasi responden yang berumur 17 - 
27 tahun dengan jumlah 13 orang dengan persentase 30.95 % dan yang terendah 
adalah klasifikasi responden yang berumur 61 – 75 tahun dengan jumlah 1 orang 
dengan persentase 2.38 %. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden lebih 
banyak dalam kategori umur produktif yang dijumpai pada waktu wawancara. 
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Hal ini sesuai dengan pendapat Daniel (2004) bahwa umur merupakan salah satu 
faktor yang dapat mempenagruhi produktivitas kerja seseorang. 
V. 2. Jenis Kelamin 
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di kampung 
Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kab. Gowa  dapat dilihat 
pada Tabel 7. 
Tabel 7.   Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Kampung 
Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kab. 
Gowa. 









Jumlah 42 100 
 Sumber : Data Sekunder Kampung Jangka, Tahun 2012 
 
 Tabel 7. terlihat bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 
sebagian  besar  adalah  Laki-laki yaitu sebanyak 28 orang  dengan persentase  
66.66 % sedangkan Perempuan berjumlah 14 orang  dengan persentase 33.33 %.  
V. 3. Pendidikan   
 Adapun keadaan responden di kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga 
Kecamatan Pallangga, Kab. Gowa dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di     
 Kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan 
 Pallangga, Kab. Gowa. 











  3 









Jumlah 42 100 
Sumber : Data Sekunder Kampung Jangka, Tahun 2012 
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Dari  Tabel 8 dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki 
tingkat pendidikan SMA/sederajat dengan jumlah 24 orang dengan persentase 
57.14 % dan yang terendah responden yang memiliki tingkat pendidikan SD 
dengan jumlah 3 orang dengan persentase 7.14%.  
V. 4. Pekerjaan 
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan di Kampung Jangka 
Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kab. Gowa  dapat dilihat pada 
Tabel 9. 
Tabel 9.  Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Di Kampung 
Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kab. 
Gowa. 

























Jumlah 42 100 
Sumber : Data Sekunder Kampung Jangka, Tahun 2012. 
 Tabel 9. Dapat dilihat bahwa wiraswasta yang lebih tertinggi dengan 
jumlah responden sebanyak 17 orang dengan persentase  40.47 % sedangkan 
jumlah responden terendah yaitu karyawan dengan jumlah persentase 4.76%.  
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 BAB VI  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1. Persepsi masyarakat 
 Persepsi masyarakat adalah suatu proses penilaian seseorang terhadap 
objek tertentu berupa tanggapan yang diberikan oleh masyarakat mengenai 
peternakan burung puyuh yang berada di Kampung Jangka Kelurahan 
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga, Kabupaten. Gowa.  
Indikator dari variabel  penelitian ini adalah  
1) Bau : aroma tidak sedap yang berasal dari peternakan burung puyuh.  
2) Pencemaran air : pencemaran yang ditimbulkan peternakan burung         
     puyuh  
3) Limbah : kondisi lingkungan dari peternakan burung puyuh yang tidak     
     baik untuk dilihat oleh indera karena limbah tersebut hanya dibiarkan  
     menumpuk.  
Persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung puyuh dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
1. Bau  
Bau adalah aroma tidak sedap yang berasal dari peternakan burung puyuh  
sehingga masyarakat tidak tahan akan hal tersebut. Bau tersebut kadang kala ada 
kadang kala tidak tercium sebab bau muncul tergantung arah angin. Untuk melihat 
persepsi masyarakat di Kampung  Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan 
Palangga, Kabupaten. Gowa dengan sub variabel bau dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat Dengan         
Sub Variabel Bau Di Kampung Jangka Kelurahan 
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
No Indikator Kategori jawaban Nilai 
skor 
Frekuensi 
(orang) Total      
Persentase 
(%)       
1.  Bau 
Sangat Terganggu 5 10 50 23.80 
Terganggu 4 12 48 28.57 
Cukup Terganggu 3 6 18 14.28 
Tidak Terganggu 2 14 28 33.33 
Sangat Tidak Terganggu 1 0 0 0 
Jumlah  42 144 100 










Sangat Terganggu 5 12 60 28.57 
Terganggu 4 13 52 30.95 
Cukup Terganggu 3 9 27 21.42 
Tidak Terganggu 2 8 16 19.04 
Sangat Tidak Terganggu 1 0 0 0 
Jumlah    42 155 100 









Sangat Terganggu 5 8 40 19.04 
Terganggu 4 18 72 42.85 
Cukup Terganggu 3 15 45 35.71 
Tidak Terganggu 2 1 2 2.38 
Sangat Tidak Terganggu 1 0 0 0 
Jumlah  42 159 100 
Total  458 Sangat 
Terganggu 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
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 Tabel 10. Menunjukkan bahwa total skor untuk sub variabel bau  diperoleh  
458 skor dengan kategori sangat terganggu yang berarti berada pada kategori 
tinggi.  Diantara ketiga indikator dipreroleh  nilai skor yang sangat tinggi yaitu 72 
skor pada indikator terganggu dengan adanya bau dengan kategori  sangat 
terganggu. Tinggi skor tersebut disebabkan karena sebagian masyarakat merasa 
terganggu dengan adanya bau yang ditimbulkan dari peternakan burung puyuh. 
Hal ini sesuai pendapat Hal ini sesuai dengan pendapat Sudarma dalam Rachman 
(2012), bahwa tanggapan seseorang terhadap bau yang tercium tergantung 
individu seseorang, dimana bau peternakan berasal dari makanan, feses pupuk. 
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan  burung puyuh dengan indikator bau 
dapat dilihat pada  Gambar 1. 
                                                                                              458 
126              201                  277                       352                    428                   504 
     
STT               TT                    CT        T   ST  
Gambar 1. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Burung 
Puyuh Dengan Sub Variabel Bau. 
Keterangan :  ST = Sangat Terganggu 
   T  = Terganggu 
                        CT = Cukup Terganggu 
             TT = Tidak Terganggu 
                     STT = Sangat Tidak Terganggu 
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 Dari Gambar 1. dapat dijelaskan bahwa total skor 458, untuk persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung puyuh skor (428 – 504) 
dengan kategori  sangat terganggu. Hal ini berarti bahwa menurut jawaban 
responden sebagian merasa terganggu dengan adanya bau dan sebagian juga tidak 
merasa terganggu. Karena bau tersebut muncul sesuai dengan arah datangnya 
angin. Hal ini sesuai pendapat Septianing dalam Rachman (2012) bahwa bau 
menyengat muncul jika hujan turun, maupun angin kencang. 
2. Pencemaran air 
Pencemaran air adalah kondisi lingkungan dari peternakan burung puyuh  
yang tidak baik untuk dilihat oleh indera karena limbah cair tersebut hanya di 
buang begitu saja disaluran air di tempat pemukiman yang padat. limbah cair 
tersebut dibiarkan pada saluran pembuangan.   
Untuk melihat persepsi masyarakat di Kampung Jangka Kelurahan 
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga kab Gowa mengenai persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan burung puyuh dengan sub variabel pencemaran 








Tabel 11. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat Dengan      
Sub Variabel Pencemaran air Di Kampung Jangka Kelurahan 
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 









Sangat Terganggu 5 0 0 0 
Terganggu 4 15 60 35.71 
Cukup Terganggu 3 14 42 33.33 
Tidak Terganggu 2 8 16 19.04 
Sangat Tidak Terganggu 1 5 5 11.90 
Jumlah    42 123 100 









Sangat Terganggu 5 0 0 0 
Terganggu 4 12 48 28.57 
Cukup Terganggu 3 21 63 50 
Tidak Terganggu 2 8 16 19.04 
Sangat Tidak Terganggu 1 1 1 2.38 
Jumlah  42 128 100 
Total  251 Cukup 
Terganggu 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 Tabel 11. Menunjukkan bahwa total skor yang diperoleh yaitu 251 skor 
yang berarti berada pada kategori tinggi. Diantara kedua indikator diperoleh nilai 
skor yang sangat tinggi yaitu 63 skor pada kedua indikator tersebut dengan 
kategori cukup terganggu. Tinggi skor tersebut disebabkan karena sebagian 
masyarakat di Kampung Jangka merasa cukup terganggu dengan pencemaran air 
yang masih kurang bagus karena limbah cairnya hanya dibiarkan disaluran 
pembuangan saja. Hal ini sesuai pendapat Lahamma (2000) yang menyatakan 
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bahwa harusnya ada pengolahan limbah yang benar agar tidak mengganggu warga 
dan limbah tersbut sebaiknya diolah agar tidak mencemari lingkungan. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan  burung puyuh dengan sub variabel  
pengolahan limbah dapat dilihat pada  Gambar 3.    
                         251                                           
84                156                   224                       291                    352                    420 
     
STT               TT                    CT        T   ST 
Gambar 2. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan Burung  
       Puyuh Dengan Sub Variabel Pencemaran air. 
Gambar 2 menunjukkan bahwa total skor  251,  untuk persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan burung puyuh dengan skor (224 – 291 ) dengan 
kategori cukup terganggu.  
Keterangan : ST = Sangat Terganggu 
   T  = Terganggu 
                        CT = Cukup Terganggu 
             TT = Tidak Terganggu 
                     STT = Sangat Tidak Terganggu              
3. Limbah 
limbah adalah kondisi lingkungan dari peternakan burung puyuh yang 
tidak bagus untuk dilihat oleh indera pengelihatan (mata), dan penciuman 
(hidung) karena limbah tersebut hanya dibiarkan menumpuk.   
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Untuk melihat persepsi masyarakat di Kampung Jangka Kelurahan 
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga, Kab Gowa mengenai persepsi masyarakat 
terhadap keberadaan peternakan burung puyuh dengan sub variabel limbah dapat 
dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Jawaban Responden Mengenai Persepsi Masyarakat Dengan  
Sub Variabel Pengolahan Limbah Di Kampung Jangka 
Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kab. Gowa. 







Sangat Terganggu 5 13 65 30.95 
Terganggu 4 11 44 26.19 
Cukup Terganggu 3 9 27 21.42 
Tidak Terganggu 2 6 12 14.28 
Sangat Tidak Terganggu 1 3 3 7.14 
Jumlah    42 151 100 









Sangat Terganggu 5 13 65 30.95 
Terganggu 4 14 56 33.33 
Cukup Terganggu 3 12 36 28.57 
Tidak Terganggu 2 3 6 7.14 
Sangat Tidak Terganggu 1 0 0 0 
Jumlah  42 163 100 
Total  314 Terganggu 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 Tabel 12 menunjukkan bahwa total skor yang diperoleh yaitu 314 skor 
yang berarti berada pada kategori tinggi, meskipun demikian dari indikator yang 
terdiri dari ditumpuk dikolam pembuangan dan kurangnya kebersihan. Diantara 
kedua indikator diperoleh nilai skor yang sangat tinggi yaitu 65 skor pada kedua 
indikator tersebut dengan kategori terganggu. Tinggi skor tersebut disebabkan 
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karena sebagian masyarakat di Kampung Jangka merasa terganggu dengan 
pengolahan limbahnya yang masih kurang bagus karena fesesnya hanya dibiarkan 
disaluran pembuangan saja. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudarma dalam 
Rachman (2012), yang mengatakan bahwa limbah ternak adalah suatu sumber 
daya yang bila tak dimanfaatkan dengan baik, dapat menimbulkan masalah bagi 
peternak itu sendiri maupun terhadap lingkungan. Semua limbah peternakan 
adalah bahan yang dapat diperbaharui (renewable), tak akan habis selama ternak 
ada. Bila limbah peternakan tidak dikelola dengan baik akan mencemari atau 
memperburuk kondisi lingkungan setempat. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung puyuh dengan sub variabel 
limbah dapat dilihat pada  Gambar 3.   
             314 
84                156                   224                       291                    352                    420 
     
 STT               TT                    CT        T   ST 
Gambar 3. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Peternakan 
Burung Puyuh Dengan Sub Variabel Limbah. 
Dari Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa total skor  314,  untuk persepsi 
masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung puyuh dengan skor (291 – 
352) dengan kategori setuju 
Keterangan :  ST = Sangat Terganggu 
             T   = Terganggu 
                        CT = Cukup Terganggu 
             TT = Tidak Terganggu 
                 STT = Sangat Tidak Terganggu           
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4. Total Persepsi Secara Keseluruhan  
 Penilaian masyarakat di Kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga 
Kecamatan Pallangga, Kab. Gowa terhadap persepsi secara keseluruhan dapat 
dilihat pada Table 13. 
 Tabel 13. Hasil Rekapitusi Penilaian Masyarakat Terhadap Persepsi di  
      Kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan   
                 Pallangga, Kab. Gowa. 













        Jumlah  1023 Terganggu 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 Tabel 13 menunjukkan bahwa hasil penilaian responden terhadap persepsi 
secara keseluruhan adalah terganggu dengan total bobot 1023. Penilaian tersebut 
meliputi bau dengan indikator bau, tidak mudah hilang, dan sangat menyegat 
dengan bobot 458, pencemaran air dengan indikator air berbau dan saluran air 
dengan bobot 251, limbah dengan indikator di timpuk dan kurangnya kebersihan 
dengan bobot 314.  
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi secara 
keseluruhan dapat dilihat pada gambar 4.   
       1023 
294              528                   764                       999                     1234              1470 
     
 STT               TT                    CT        T   ST  
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Keterangan :  ST  = Sangat Terganggu 
             T    = Terganggu 
                        CT = Cukup Terganggu 
             TT = Tidak Terganggu 
                     STT = Sangat Tidak Terganggu  
Gambar 5 menujukkan bahwa jumlah skor sebanyak 1023 untuk persepsi 
masyarakat secara keseluruhan skor (999,5-1234,7) termasuk kategori terganggu. 
Hal ini berarti bahwa responden merasa terganggu dengan keberadaan peternakan 
burung puyuh dikarenakan peternakan burung puyuh tersebut berada di tengah 
pemukiman penduduk serta kurang memperhatikan kebersihan. diketahui bahwa 
untuk mendirikan peternakan harus jauh dari pemukiman penduduk agar tidak 
mengganggu kenyamanan masyarakat yang tinggal di Kampung Jangka sesuai 
dengan data bahwa sub variabel bau responden merasa sangat terganggu, 
pencemaran air pada kategori cukup terganggu dan limbah pada kategori 
terganggu. Hal ini sesuai dengan pendapat Sihombing (2000) yang menyatakan 
bahwa, bangunan kandang harus cukup jauh jaraknya dari rumah-rumah 
pemukiman untuk menghindari kebisingan, udara dan air bagi penghuni rumah 










VII. 1. Kesimpulan   
Persepsi masyarakat terhadap keberadaan peternakan burung puyuh di 
Kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kab Gowa 
sebagian besar merasa terganggu dengan adanya peternakan burung puyuh 
tersebut dikarenakan kurang memperhatikan kebersihan.  
VII. 2. Saran  
 Sebaiknya peternakan burung puyuh yang berada di Kampung Jangka 
Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten. Gowa sebaiknya 
memperhatikan kebersihan berupa limbah padat dan cair agar tidak mengganggu 
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Lampiran 1. Identitas Responden Masyarakat di Kampung Jangka Kelurahan Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa. 
NO NAMA RESPONDEN UMUR 
JENIS 
KELAMIN 
AGAMA SUKU PENDIDIKAN PEKERJAAN 
JARAK RUMAH DARI PETERNAKAN 
BURUNG PUYUH (METER) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Sudirman  57 Laki-laki Islam Makassar SMA Wiraswasta 10/ Selatan 
2 H. Bahri 50 Laki-laki Islam Bugis SMA Wiraswasta 100/ Utara  
3 Ramli 43 Laki-laki Islam Bugis S1 Wiraswasta 50/ Barat 
4 Hasna 37 Perempuan Islam Makassar SMA IRT 40/ Timur  
5 Daeng Rani 40 Laki-laki Islam Makassar SMP Wiraswasta 100/ Selatan 
6 M. Bakri 27 Laki-laki Islam Makassar SMA Karyawan 100/ Utara 
7 Santi 29 Perempuan Islam Bugis D3 Karyawan 200/ Barat 
8 Darma 19 Perempuan Islam Makassar SMA Mahasiswi 200/ Timur 
9 Anna 20 Perempuan Islam Bugis SD IRT 50/ Barat 
10 Burhan 37 Laki-laki Islam Bugis S1 PNS 70/ Utara 
11 Kaharuddin 43 Laki-laki Islam Bugis SMP Wiraswasta 20/ Selatan 
12 H. Ayyub 47 Laki-laki Islam Bugis SMA Wiraswasta 15/ Utara 
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13 Baharuddin 50 Laki-laki Islam Bugis S1 Wiraswasta 30/ Barat 
14 Widya 43 Perempuan Islam Makassar S1 Wiraswasta 45/ Timur 
15 Rati 61 Perempuan Islam Makassar SMA IRT 100/Selatan  
16 H. Tompo 58 Laki-laki Islam Makassar SMA Wiraswasta 200/ Timur  
17 Darman 21 Laki-laki Islam Bugis SMA Mahasiswa  30/ Barat 
18 Ardi 28 Laki-laki Islam Bugis S1 PNS 50/Utara 
19 Daeng Nakku 44 Laki-laki Islam Makassar SMA Wiraswasta 55/ Barat  
20 Sangkala 39 Laki-laki Islam Makassar SMA Wiraswasta 100/ Utara 
21 Muh. Sapri 25 Laki-laki Islam Makassar D3 Mahasiswa 200/ Timur 
22 Haris 40 Laki-laki Islam Makassar SMA Petani 100/ Timur 
23 Jusman 33 Laki-laki Islam Makassar SMA Petani 50/ Selatan  
24 Sahrir 30 Laki-laki Islam Makassar SMP Petani 100/ Selatan  
25 Ira 31 Perempuan Islam Makassar SMA IRT 25/ Utara 
26 Asri 27 Laki-laki Islam Bugis SMA Wiraswasta 30/ Utara 
27 Syamsuddin 29 Laki-laki Islam Bugis SMA Wiraswasta 40/ Timur 
28 Anca 19 Laki-laki Islam Makssar SMA Mahasiswa 200/ Barat  
29 Salma 21 Perempuan Islam Bugis SMA Mahasiswi 200/ Utara 
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30 Mukmin 24 Laki-laki Islam Bugis SMA Mahasiswa 100/ Selatan  
31 Basri 34 Laki-laki Islam Bugis SMA Wiraswasta 100/ Timur 
32 Hj. Tati 51 Perempuan Islam Makassar SMP IRT 50/ Barat 
33 Hj. Maryam 41 Perempuan Islam Makassar SMA IRT 30/ Utara 
34 Nurdiana 31 Perempuan Islam Makassar SD IRT 200/ Selatan  
35 H. Tarang 50 Laki-laki Islam Makassar SMA Wiraswasta 100/ Selatan  
36 Andi Herman 25 Laki-laki Islam Makassar S1 PNS 55/ Timur 
37 Jalil 21 Laki-laki Islam Makassar D3 Mahasiswa 60/ Barat  
38 Bayu 37 Laki-laki Islam Makassar D3 Wiraswasta 30/ Selatan  
39 Sukardi 31 Laki-laki Islam Makassar SD Wiraswasta 20/ Timur 
40 Munira 40 Perempuan Islam Makassar S1 IRT 20/ Barat  
41 Fira 22 Perempuan Islam Bugis SMA Mahasiswi 150/ Selatan  
42 Hj. Ratna 27 Perempuan Islam Bugis SMA IRT 200/ Utara  
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Lampiran 2.  Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat  
  (Sub Variabel Bau) di Kampung Jangka Kelurahan   
  Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
No Nama Responden 
Bau 
Aroma Tidak Mudah Hilang Sangat Menyegat 
1 Sudirman  5 5 5 
2 H. Bahri 4 4 5 
3 Ramli 4 4 5 
4 Hasna 3 3 4 
5 Daeng Rani 2 3 3 
6 M. Bakri 2 2 3 
7 Santi 2 2 3 
8 Darma 2 2 3 
9 Anna 3 4 3 
10 Burhan 2 3 4 
11 Kaharuddin 4 5 4 
12 H. Ayyub 5 5 5 
13 Baharuddin 4 4 4 
14 Widya 3 3 3 
15 Rati 2 3 4 
16 H. Tompo 4 5 4 
17 Darman 4 4 5 
18 Ardi 3 4 4 
19 Daeng Nakku 3 5 4 
20 Sangkala 2 3 4 
21 Muh. Sapri 2 2 3 
22 Haris 2 2 2 
23 Jusman 4 4 3 
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24 Sahrir 2 2 4 
25 Ira 5 5 3 
26 Asri 5 5 5 
27 Syamsuddin 4 4 3 
28 Anca 2 2 3 
29 Salma 2 2 3 
30 Mukmin 5 5 4 
31 Basri 2 3 3 
32 Hj. Tati 4 5 4 
33 Hj. Maryam 5 4 5 
34 Nurdiana 2 3 3 
35 H. Tarang 4 5 4 
36 Andi Herman 5 4 4 
37 Jalil 4 4 5 
38 Bayu 5 5 4 
39 Sukardi 4 4 4 
40 Munira 5 5 4 
41 Fira 5 4 4 
42 Hj. Ratna 3 3 3 
Jumlah 144 155 159 
Rata-rata 3,42 3,7 3,78 
Ketererangan : 
5 = Sangat Terganggu 
4 = Terganggu  
3 = Cukup Terganggu 
2 = Tidak Terganggu  
1 = Sangat Tidak Terganggu 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat  
 (Sub Variabel Pencemaran Air) di Kampung Jangka Kelurahan 
 Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
No Nama Responden 
Pencemaran Air 
Air Berbau Saluran Air  
1 Sudirman  4 4  
2 H. Bahri 4 3  
3 Ramli 3 3  
4 Hasna 3 4  
5 Daeng Rani 2 3  
6 M. Bakri 2 4  
7 Santi 1 4  
8 Darma 2 3  
9 Anna 4 3  
10 Burhan 2 3  
11 Kaharuddin 4 4  
12 H. Ayyub 4 3  
13 Baharuddin 3 4  
14 Widya 4 4  
15 Rati 1 4  
16 H. Tompo 2 2  
17 Darman 2 3  
18 Ardi 4 2  
19 Daeng Nakku 4 3  
20 Sangkala 3 3  
21 Muh. Sapri 3 2  
22 Haris 3 4  
23 Jusman 4 3  
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24 Sahrir 4 3  
25 Ira 4 4  
26 Asri 4 3  
27 Syamsuddin 3 3  
28 Anca 1 2  
29 Salma 1 2  
30 Mukmin 3 3  
31 Basri 4 4  
32 Hj. Tati 3 3  
33 Hj. Maryam 3 2  
34 Nurdiana 2 1  
35 H. Tarang 4 3  
36 Andi Herman 3 3  
37 Jalil 1 3  
38 Bayu 3 4  
39 Sukardi 3 3  
40 Munira 2 2  
41 Fira 4 3  
42 Hj. Ratna 3 2  
Jumlah 163 167  
Rata-rata 3,8 3.9  
 
Ketererangan : 
5 = Sangat Terganggu 
4 = Terganggu  
3 = Cukup Terganggu 
2 = Tidak Terganggu  
1 = Sangat Tidak Terganggu 
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Lampiran 4. Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat  
 (Sub Variabel Limbah) di Kampung Jangka Kelurahan 
 Pangkabinanga Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
No Nama Responden 
Limbah 
Ditumpuk Kurangnya Kebersihan  
1 Sudirman  5 5  
2 H. Bahri 3 4  
3 Ramli 5 5  
4 Hasna 4 4  
5 Daeng Rani 3 3  
6 M. Bakri 1 4  
7 Santi 3 3  
8 Darma 2 4  
9 Anna 4 3  
10 Burhan 2 4  
11 Kaharuddin 5 5  
12 H. Ayyub 4 5  
13 Baharuddin 4 5  
14 Widya 3 3  
15 Rati 2 5  
16 H. Tompo 5 4  
17 Darman 4 5  
18 Ardi 5 4  
19 Daeng Nakku 1 5  
20 Sangkala 3 4  
21 Muh. Sapri 2 2  
22 Haris 4 3  
23 Jusman 5 4  
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24 Sahrir 3 2  
25 Ira 5 3  
26 Asri 5 5  
27 Syamsuddin 5 3  
28 Anca 3 4  
29 Salma 1 3  
30 Mukmin 5 4  
31 Basri 3 3  
32 Hj. Tati 3 5  
33 Hj. Maryam 5 5  
34 Nurdiana 2 3  
35 H. Tarang 5 4  
36 Andi Herman 4 3  
37 Jalil 4 5  
38 Bayu 4 4  
39 Sukardi 4 5  
40 Munira 5 4  
41 Fira 2 2  
42 Hj. Ratna 4 3  
Jumlah 157 166  
Rata-rata 3.7 3.9  
 
Ketererangan : 
5 = Sangat Terganggu 
4 = Terganggu  
3 = Cukup Terganggu 
2 = Tidak Terganggu  




Lampiran 5. Kuisioner Penelitian Persepsi Masyarakat Terhadap 
Keberadaan Peternakan Burung Puyuh di Kampung Jangka Kelurahan 
Pangkabinanga Kecamatan Pallangga, Kabupaten. Gowa. 
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KEBERADAAN 
PETERNAKAN BURUNG PUYUH DI KAMPUNG JANGKA 
KELURAHAN PANGKABINANGA KECAMATAN PALLANGGA, 
KAB. GOWA 
I. Identitas responden :  
Nama  
  































Petunjuk pengisian : 
Mohon kiranya bapak/ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan 
memberi tanda silang (X) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat. 
II.  Beberapa Pertanyaan yang mengenai Persepsi Masyarakat  
Terhadap Keberadaan Peternakan Burung Puyuh. 
Bau (Penciuman) 
1. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau/aroma yang 
berasal dari peternakan burung puyuh di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu 
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 
e. Sangat Tidak Tergaggu 
2. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau sangat 
menyengat yang berasal dari peternakan burung puyuh di daerah ini?  
a. Sangat Terggangu 
b. Terggangu 
c. Cukup Terggangu 
d. Tidak Terggangu 
e. Sangat Tidak Terggangu 
3. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya bau yang tidak 
mudah hilang yang berasal dari peternakan burung puyuh di daerah ini?  
a. Sangat Tergaggu 
b. Tergaggu 
c. Cukup Tergagu 
d. Tidak Tergaggu 
e. Sangat Tidak Tergaggu 
Pencemaran Air 
4. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan pencemaran air (air berbau) 
yang berasal dari peternakan burung puyuh di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu                  
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 







5. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan adanya pencemaran air 
(saluran air) yang berasal dari peternakan burung puyuh di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu 
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 
e. Sangat Tidak Terganggu 
Limbah 
6. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan  adanya limbah  peternakan 
burung puyuh yang ditumpuk di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu 
b. Terganggu 
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 
e. Sangat Tidak Terganggu 
7. Apakah Bapak/ Ibu merasa terganggu dengan  kurangnya kebersihan 
limbah  peternakan burung puyuh di daerah ini?  
a. Sangat Terganggu 
b. Terganggu  
c. Cukup Terganggu 
d. Tidak Terganggu 





















Daftar Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan Jawaban Responden 











































tidak enak kalau 
peternakan 
burung puyuh  
















2.  Terganggu dengan adanya bau sangat menyegat yang berasal dari Peternakan 











































tidak enak kalau 
peternakan 
burung puyuh  

















3.  Terganggu dengan adanya bau yang tidak mudah hilang yang berasal dari   











































tidak enak kalau 
peternakan 
burung puyuh  



























































tidak enak kalau 
peternakan 
burung puyuh  


















5. Terganggu dengan pencemaran air (air berbau) yang berasal dari Peternakan     











































tidak enak kalau 
peternakan 
burung puyuh  




























































tidak enak kalau 
peternakan 
burung puyuh  

















7.    Terganggu dengan kurangnya kebersihan limbah yang berasal dari Peternakan     











































tidak enak kalau 
peternakan 
burung puyuh  
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